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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan disiplin 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA 

Negeri 5 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian adalah 11 

kelas dengan jumlah siswa 178 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik proportional random sampling sehingga sampel yang diambil adalah 64 

orang. Data dikumpulkan melalui angket untuk variabel motivasi belajar dan 

dispilin belajar, serta test sebagai indikator hasil belajar pada mata pelajaran 

ekonomi Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji regresi linier 

sederhana, regresi linier berganda, uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa dengan (thitung=2,195>ttabel=1,669) dan ada 

pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

dengan (thitung=1.784> ttabel=1,669). Hasil uji F menunjukkan bahwa secara 

simultan kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa (Fhitung = 9,2 > Ftabel = 3,15). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,429 menunjukkan bahwa 42,9% variasi hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

motivasi belajar dan disiplin belajar, sedangkan sisanya 57,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

This study aims to determine the effect of learning motivation and discipline on 

student learning outcomes in Economics for Grade XI students at SMA Negeri 5 

Pematangsiantar, Academic Year 2025/2026. This research is quantitative and 

uses descriptive methods. The study population comprised 11 classes with 178 

students. Sampling was conducted using proportional random sampling, resulting 

in a sample size of 64 students. Data were collected through questionnaires for 

the variables of learning motivation and learning discipline, as well as tests as 

indicators of learning outcomes in economics subjects. Data analysis techniques 

used include simple linear regression tests, multiple linear regression, t-tests, F-

tests, and coefficients of determination. The results of the analysis show that there 

is a positive and significant influence of learning motivation on student learning 

outcomes with (t count = 2.195> t table = 1.669) and there is a positive and 

significant influence of learning motivation on student learning outcomes with (t 

count = 1.784> t table = 1.669). The results of the F test show that simultaneously 

both variables have a significant effect on student learning outcomes (F count = 

9.2> F table = 3.15). The coefficient of determination (R²) value of 0.429 

indicates that 42.9% of the variation in student learning outcomes is influenced 

by learning motivation and learning discipline, while the remaining 57.1% is 

influenced by other factors not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

Belajar bukan sekadar menghafal atau memperoleh informasi, melainkan sebuah proses 

pembelajaran aktif  yang melibatkan usaha individu untuk mengalami perubahan tingkah laku secara 

menyeluruh. Belajar mencakup perubahan pada berbagai aspek diri pada pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai bukan hanya pada satu sisi saja. Perubahan ini terjadi sebagai akibat dari pengalaman 

yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Slameto (2010:2) Belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalaman dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Perubahan tersebut bersifat relatif menetap dan dapat diamati melalui 

peningkatan kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam proses pembelajaran di 

sekolah, belajar tidak hanya berfokus pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga membentuk 

kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. Dengan 

demikian, belajar menjadi inti dari proses pembelajaran yang menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang setelah mengikuti atau mengalami 

suatu proses belajar dan mengajar yang dilakukan secara sadar dan disengaja. Kegiatan atau aktivitas 

belajar adalah upaya untuk mencapai perubahan tingkah laku, baik menyangkut aspek pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap. Hasil yang telah dicapai dari kegiatan yang telah dilakukan tersebut adalah 

hasil belajar. Salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan terutama rendahnya hasil belajar siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat dari adanya program remedial atau perbaikan nilai yang diselenggarakan para 

pihak sekolah menunjukan masih kurang baiknya hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Keberhasilan proses belajar dapat dikatakan 

pembelajaran tercermin dalam peningktan hasil belajar siswa. Dalam lingkungan sekolah, belajar 

merupakan aktivitas utama yang yang menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Hasil belajar dapat 

dikatakan tuntas apabila memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

oleh guru mata pelajaran. Hasil belajar diukur melalui berbagai instrumen seperti ulangan 

harian,tugas,tes lisan,serta ujian semester. 

Salah satu indikator keberhasilan siswa di sekolah dapat dilihat dari tingkat motivasi belajar yang 

memengaruhi hasil belajarnya. Dalam suatu lembaga pendidikan, hasil belajar merupakan tolak ukur 

penting untuk menilai keberhasilan proses belajar mengajar. Secara praktis, hasil belajar dimaksudkan 

untuk mengungkapkan penilaian terhadap kemampuan siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka 

setelah melalui proses pembelajaran. Penggunaan angka pada hasil tes bertujuan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, siswa diharapkan 

berusaha belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal.  

Menurut Purwanto (2017:85) Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, di mana 

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 

mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Pencapaian hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antara nya motivasi belajar dan disiplin belajar. Motivasi belajar yang tinggi 

mendorong siswa untuk lebih giat dan tekun dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan disiplin 

belajar tercermin dari kepatuhan terhadap aturan sekolah, kehadiran yang teratur, serta ketepatan waktu 

dalam mengumpulkan tugas. Kedua faktor ini saling berkaitan dan berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Masih banyak siswa yang hasil belajar nya masih rendah dikarenakan belum menyadari 

pentingnya motivasi dan disiplin dalam belajar, sehingga mereka belum mencapai hasil belajar yang 

maksimal pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar Tahun Ajaran 

2025/2026. Beberapa siswa masih menganggap belajar hanya sebatas kewajiban, bukan kebutuhan. 

Mereka tidak memiliki dorongan untuk berprestasi dan juga belum membiasakan diri untuk belajar 

dengan teratur. Hal ini menyebabkan hasil belajar mereka belum optimal dan perlu menjadi perhatian 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar masih belum memuaskan 

ini dapat dilihat dari nilai UTS siswa-siswi kelas XI pada mata pelajaran ekonomi semester ganjil Tahun 

Ajaran 2025/2026. Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) merupakan salah satu indikator penting untuk 

menilai keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Berdasarkan data nilai UTS mata 
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pelajaran Ekonomi semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, masih banyak siswa kelas XI yang 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran masih rendah dan perlu menjadi perhatian. Rendahnya hasil 

belajar ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya motivasi belajar, rendahnya 

kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta kurang efektifnya metode pembelajaran yang 

digunakan. Oleh karena itu, penting untuk diteliti lebih lanjut apakah motivasi dan disiplin belajar siswa 

berpengaruh terhadap pencapaian nilai mereka, khususnya pada mata pelajaran ekonomi. 

Menurut observasi awal masih banyak yang mengalamin kesulitan-kesulitan belajarnya terlihat 

dari adanya siswa-siswi yang enggan belajar dan tidak bersemangat dalam menerima pembelajaran 

dikelas siswa pun kurang aktif dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan. Sehingga hasil belajarnya 

menjadi kurang memuaskan karena masih banyak nilai dibawah standar kelulusan yakni dibawah nilai 

75. 

Berikut ini adalah data hasil nilai ujian tengah semester (UTS) semester ganjil pada mata pelajaran 

ekonomi. 

Tabel 1. Nilai UTS Semester Ganjil siswa pada mata pelajaran ekonomi TA.2025/2026 

No Kelas Jumlah Siswa ≥75 ≤75 

1 XI-6 35 siswa 19 siswa 16 siswa 

2 XI-7 36 siswa 15 siswa 21 siswa 

3 XI-8 35 siswa 16 siswa 19 siswa 

4 XI-9 36 siswa 15 siswa 21 siswa 

5 XI-10 36 siswa 11 siswa 25 siswa 

Total  178 iswa 43% 57% 

(Sumber : Daftar nilai UTS SMA  Negeri 5 Pematangsiantar TA.2025/2026) 

        Dari data tabel 1. di atas dapat di lihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang peneliti 

terima dari guru mata pelajaran eonomi, masih terlihat siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 5 

Pematangsiantar yang nilainya di bawah KKTP sebesar 57% atau sebanyak 102 siswa, sedangkan yang 

nilainya di atas KKTP sebesar 43% atau 76 siswa. Ini menandakan masih rendahnya hasil belajar 

Eknonomi pada siswa kelas XI. Oleh sebab itu,untuk mencari hasilnya ditentukan terlebih dahulu 

kategori penilainnya. Kategori penilaian pembelajaran tersebut terbagi ke dalam 4 rentang penilaian 

yaitu dapat dilihat pada tabel berikut 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Penilaian 

Kategori Nilai 

Sangat Baik (A) 81-100 

Baik (B) 66-80 

Cukup (C) 51-65 

Kurang (D) <51 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi disebabkan oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. Secara internal, kurangnya motivasi belajar, rendahnya minat terhadap mata 

pelajaran Ekonomi, dan lemahnya penguasaan konsep dasar menjadi kendala utama. Secara eksternal, 

metode mengajar guru yang kurang bervariasi, minimnya penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, serta lingkungan belajar yang kurang kondusif juga turut memengaruhi. Di samping itu, 

keterbatasan sarana dan prasarana belajar serta kurangnya dukungan dari orang tua semakin memperkuat 

rendahnya capaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi. 

Motivasi belajar salah satu faktor yang turut menentukan hasil belajar dalam pembelajaran. 

Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. 

Peserta didik akan belajar dengan lebih sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Kata motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Secara istilah, motivasi belajar Menurut Sardiman (2011:75) adalah keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
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belajar itu dapat tercapai. Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. 

Motivasi belajar juga dibagi menjadi 2 yaitu motivasi belajar Intrinsik dan motivasi belajar 

ekstrinsik. Motivasi belajar intrinsik berkaitan dengan kesadaran seseorang untuk mencapai tujuan atau 

cita-citanya motivasi ini muncul karena dari dalam diri orang tersebut mempunyai keinginan untuk 

mecapai tujuan atau cita-cita dan tujuan atau cita-cita tersebut dapat di capai dengan belajar. Motivasi 

belajar ekstrinsik berkaitan dengan berbagai hal dari luar diri seseorang yang kemudian menggerakan 

seseorang belajar.  

Masih ditemukan siswa yang kurang memiliki motivasi belajar dan kurangnya semangat dalam 

belajar, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka, motivasi belajar merupakan dorongan 

internal maupun eksternal yang membuat siswa bersemangat untuk belajar dan mencapai prestasi. 

Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar yang 

menunjukkan tanda-tanda rendahnya motivasi belajar. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, hingga ketidaktertarikan terhadap materi 

yang disampaikan, khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Kurangnya motivasi belajar ini berdampak 

langsung pada rendahnya hasil belajar siswa. Siswa menjadi kurang aktif dalam memahami  materi, 

malas belajar di rumah, dan akhirnya memperoleh nilai yang kurang memuaskan. Kondisi ini tentu 

menjadi perhatian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam bidang 

ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk diteliti lebih lanjut bagaimana pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan mengetahui seberapa besar pengaruhnya, diharapkan dapat 

ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan semangat dan prestasi belajar 

siswa, khususnya di mata pelajaran ekonomi. 

Menurut Moenir (2010:94-96) Disiplin belajar adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis ada dua jenis disiplin yang sangat dominan sesuai dengan apa yang 

dikehendaki individu. Dengan demikian jenis disiplin yang dikemukakan oleh Moenir tersebut 

merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan serta saling mempengaruhi satu sama lain. Disiplin 

merupakan sesuatu yang menyatu didalam diri seseorang. Disiplin muncul terutama karena adanya 

kesadaran batin dan iman kepercayaan nya bahwa apa yang ia lakukan itu baik dan bermanfaat bagi diri 

sendiri dan lingkungannya. Disiplin sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif untuk mendukung kegiatan belajar. Sikap 

disiplin merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap prestasi belajar seseorang. 

Sebagian siswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti sering terlambat, 

tidak mengerjakan tugas, atau tidak memperhatikan guru Disiplin belajar merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Disiplin mencerminkan 

tanggung jawab siswa dalam menaati aturan belajar, menghargai waktu, serta menunjukkan sikap aktif 

dan tertib selama proses pembelajaran berlangsung. Namun, berdasarkan pengamatan awal, masih 

terdapat sejumlah siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar yang menunjukkan sikap kurang 

disiplin, khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. 

Hal ini terlihat dari kebiasaan datang terlambat ke kelas, tidak mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru, serta kurangnya perhatian saat guru menjelaskan materi. Kurangnya disiplin ini tentu 

dapat menghambat pemahaman materi dan berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa. 

Ketidakteraturan dalam belajar menyebabkan siswa tidak maksimal dalam menyerap pelajaran, sehingga 

nilai yang diperoleh juga menjadi rendah. Disiplin Belajar sangat diperlukan, apabila siswa dapat 

mendisiplinkan diri maka ia dapat hidup teratur dan mengerjakan tugas tepat pada waktunya sehingga 

tidak akan mengalami kesulitan apabila menghadapi pelajaran atau tantangan-tantangan. Disiplin 

menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan berdisiplin yang akan mengantar 

seorang siswa sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Oleh karena itu, penting untuk meneliti 

sejauh mana pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa. Dengan mengetahui pengaruhnya, 

sekolah dan guru dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa 

demi meningkatkan prestasi belajar, khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. 

Dari hasil observasi diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul tentang Pengaruh 

Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas 

XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A 2025/2026.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel yang 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta 

analisis data bersifat kuantitatif statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas, yaitu Disiplin Belajar (X1) 

dan Motivasi Belajar (X2), dengan variabel terikat, yaitu Hasil Belajar (Y). Lokasi penelitian ini adalah 

SMA Negeri 5 Pematangsiantar, beralamat di Jl. Medan Km 6,8 Siantar Martoba, Kota Pematangsiantar 

, dengan objek penelitian siswa/i Kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar , dan dilaksanakan pada 

semester genap T.A 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Ekonomi SMA 

Negeri 5 Pematangsiantar yang berjumlah 178 siswa. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa, diperoleh 

menggunakan metode Slovin dan teknik pengambilan sampel Stratified Random Sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel adalah observasi, dokumentasi, 

dan kuesioner/angket. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan model Skala Likert 

, di mana skala tersebut digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi tentang fenomena 

sosial. Indikator hasil belajar dilihat dari aspek kognitif, yaitu nilai Ujian Tengah Semester T.A 

2025/2026 mata pelajaran ekonomi. Sebelum data dianalisis, instrumen penelitian diuji validitas 

menggunakan rumus korelasi product moment dan diuji reliabilitas menggunakan rumus: 

 
Teknik analisis data yang digunakan dimulai dengan Uji Normalitas Data menggunakan uji 

normalitas chi kuadrat dengan rumus:  

 
Pengujian hipotesis meliputi Regresi Linier Sederhana (Y=a+bX), Regresi Linier Berganda 

(Y=a+b1X1+b2X2+e), Uji t (Parsial), Uji F (Simultan), dan Koefisien Determinasi (Kd=r2×100%). Uji 

t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 

, sedangkan Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan secara bersama-sama 

antara kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian  

Data Umum Sekolah SMA Negeri 5 Pematangsiantar 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Pematangsiantar merupakan salah satu sekolah 

jenjang SMA berstatus Negeri yang berada di Jalan Medan Km 6,8 Tanjung Tongah Kecamatan Siantar 

Martoba, Kota Pematangsiantar. SMA Negeri 5 Pematangsiantar didirikan pada tanggal 13 April 2009 

dengan nomor SK pendirian No SK 642-619.I/WK Tahun 2009 yang berada dalam naungan kementrian 

pendidikan dan kebudayaan. Kurikulum yang diterapkan disekolah adalah kurikulum Merdeka. Dengan 

jumlah siswa sebanyak ± 1068 siswa yang dibimbing oleh 70 guru yang profesional dibidangnya. Di 

sekolah SMA Negeri 5 Pematangsiantar memiliki sarana dan prasarana yaitu; ruangan kelas yang terdiri 

dari 30 ruangan, beserta ruangan perpustakaan, ruang laboratorium, ruangan kepala sekolah, ruangan 

guru, ruangan ibadah, ruangan bimbingan dan konseling, toilet, kantin, ruangan tata usaha, ruangan UKS 

dan lapangan olaraga. Selain pemenuhan sarana dan prasarana yang ada disekolah. Sekolah ini juga 

selalu berusaha untuk mengikuti perkembangan yang ada, agar tetap dapat menigkatkan potensi guru, 

karyawan dan peserta didik. Adapun gambaran dan profil sekolah secara umum sebagai lokasi penelitian 

adalah sebagai berikut:  

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Pematangsiantar 

Alamat Sekolah  : Jalan Medan Km 6,8 Kecamatan Siantar Martoba 

NPSN : 10260520 

Kepala Sekolah : Rahmat Nasution, S.Pd.,M.Pd. 
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No.Telepon : 06225893586 

Email : smanegerilimapematangsiantar@yahoo.com. 

Kode Pos : 21138 

Provinsi : Sumatera Utara  

Visi dan Misi SMA Negeri 5 Pematangsiantar 

 Visi SMA Negeri 5 Pematangsiantar 

Unggul dalam Prestasi, Berkarakter, dan Berwawasan Lingkungan. 

 Misi SMA Negeri 5 Pematangsiantar  

1. Menciptakan siswa yang cerdas dan berdisiplin. 

2. Meningkatkan dan menumbuhkan budaya baca di lingkungan sekolah. 

3. Meningkatkan kualitas lingkungan sekolah yang bersih dan hijau. 

4. Memberikan nilai-nilai keagamaan yang kuat kepada siswa. 

5. Menyiapkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

6. Mewujudkan kultur lingkungan belajar yang tentram, nyaman, dan kondusif. 

7. Melaksanakan program pengembangan sekolah ramah sosial dan ramah lingkungan. 

Hasil Penelitian  

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen  

Instrumen penelitian ini adalah kuisioner/angket yang terdiri dari 15 butir pernyataan pada 

variabel motivasi belajar dan 15 butir disiplin belajar. Instrumen diuji coba kepada siswa kelas XI-8 di 

SMA Negeri 2 Pematangsiantar. Perhitungan rumus uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah uji 

instrumen dilakukan, hal selanjuntnya yang dilakukan peneliti yaitu melakukan tabulasi terhadap hasil 

jawaban responden dengan cara menyusun kode jawaban dan menyususun data sesuai klasifikasi 

jawaban dalam bentuk tabel. Tabulasi jawaban responden dilakukan dengan bantuan program Microsoft 

excel. Pada uji validitas peneliti menggunakan Microsoft excel untuk melakukan uji validitas dengan 

menggunakan rumus (= correl).  

Adapun butir pernyataan yang dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dengan taraf α = 0,05. 

Dari hasil uji validitas dapat dilihat korelasi antara tiap butir soal dengan skor total. Butir pernyataan 

yang akan digunkan pada saat uji hipotesis adalah butir pernyataan yang valid saja, sedangkan item yang 

tidak valid tidak dapat digunakan dalam penelitian. Setelah instrument penelitian telah di uji 

validitasnya, maka dilanjutkan dengan uji realibilitas instrument untuk mengetahui tingkat kepercayaan 

instrumen yang digunakan penelitian yang dihitung menggunakan Cronbach alpha. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel jika koefisien Cronbach alpha > 0,6. Adapun hasil uji instrumen dijelaskan 

pada penjelasan dibawah ini: 

Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesesuaian atau ke valid an suatu angket yang 

digunakan dalam memperoleh data dari responden langkah awal yang dilakukan dalam uji validitas. 

Hasil validasi dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya instrumen diuji coba dan hasilnya dianalisis. 

Kriteria uji yang digunakan adalah:  

1. Apabila rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan butir angket valid. 

2. Apabila rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan butir angket tidak valid. 

Adapun 30 orang yang menjadi objek penelitian di SMA Negeri 2 Pematangsiantar Kelas XI-8, 

Adapun item pertanyaan pada angket yang valid dan tidak valid terdapat pada tabel berikut : 

1. Uji Validitas Motivasi Belajar (X1) 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 

Pernyataan r hitung r tabel Status 

1. 0,654167 0,361 Valid 

2. 0,640102 0,361 Valid 

3. 0,545904 0,361 Valid 

4. 0,636093 0,361 Valid 

5. 0,550507 0,361 Valid 

6. 0,646368 0,361 Valid 

7. 0,438782 0,361 Valid 

8. 0,576877 0,361 Valid 

9. 0,570457 0,361 Valid 
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10. 0,43897 0,361 Valid 

11. 0,647867 0,361 Valid 

12. 0,629094 0,361 Valid 

13. 0,452503 0,361 Valid 

14. 0,571306 0,361 Valid 

15. 0,491951 0,361 Valid 

(Sumber: Data diolah dengan aplikasi excel) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan motivasi belajar dinyatakan valid. 

Maka demikian hasil pengujian menunjukkan bahwa semua nilai indikator rhitung > rtabel yaitu 

sebesar 0,25 dengan signifikansi 5%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 15 pernyataan untuk variabel 

motivasi belajar tersebut dinyatakan valid dan layak dijadikan pengukuran variabel penelitian. 

2. Uji Validitas Disiplin Belajar (X2) 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Angket Disiplin Belajar 

Pernyataan r hitung r tabel Status 

1. 0,730764 0,361 Valid 

2. 0,799095 0,361 Valid 

3. 0,743697 0,361 Valid 

4. 0,742409 0,361 Valid 

5. 0,751092 0,361 Valid 

6. 0,784354 0,361 Valid 

7. 0,717796 0,361 Valid 

8. 0,768232 0,361 Valid 

9. 0,768531 0,361 Valid 

10. 0,746275 0,361 Valid 

11. 0,829709 0,361 Valid 

12. 0,78294 0,361 Valid 

13. 0,659093 0,361 Valid 

14. 0,705795 0,361 Valid 

15. 0,632718 0,361 Valid 

(Sumber: Data diolah dengan aplikasi excel) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan disiplin belajar dinyatakan valid. 

Maka demikian hasil pengujian menunjukkan bahwa semua nilai indikator rhitung > rtabel yaitu 

sebesar 0,361 dengan signifikansi 5%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 15 pernyataan untuk 

variabel disiplin belajar tersebut dinyatakan valid dan layak dijadikan pengukuran variabel 

penelitian. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

 Instumen di atas sudah disimpulkan sebagai soal yang valid, maka instrumen tersebut diuji 

reliabilitasnya. Data hasil tes kemudian dianalisis (lihat lampiran). Kriterianya adalah dengan 

membandingkan nilai rhitung > rtabel, dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. 

Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai rhitung < rtabel namun jika nilai rhitung < rtabel maka 

dikatakan tidak reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Motivasi Belajar ( X1 ) 

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 

𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎
𝑏

2

𝜎
𝑡

2
) 

K       = 15 

∑𝜎b² = 13,74231 

𝜎t²     = 66,32515 
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r = (
15

15−1
) (1 −  

13,74231

66,32515
 ) 

r = ( 
15

14
 ) ( 0,7928)  

r = (1,0714 ) ( 0,7928 ) 
r = 0,8494 

Berdasarkan dari hasil diatas diperoleh rhitung 0,804 dan rtabel 0,25. Maka rhitung > rtabel 

dan nilai (0,8494) > 0,25. Nilai koefisien korelasi juga berada pada rentang nilai 0,80 sampai 1,00. 

Maka dari hasil perhitungan reliabilitas motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan reliabel. 

2. Disiplin Belajar ( X2 ) 

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Belajar 

𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎
𝑏

2

𝜎
𝑡

2
) 

K       = 15 

∑𝜎b² = 18,290 

𝜎t²     = 152,0228 

 

r = (
15

15−1
) (1 −  

18,290

152,0228
 ) 

r = ( 
15

14
 ) ( 0,87968)  

r = (1,0714 ) ( 0,87968 ) 
r = 0,9425 

Berdasarkan dari hasil diatas diperoleh rhitung 0,9425 dan rtabel 0,25. Maka rhitung > 

rtabel dan nilai (0,9425) > 0,25 . Nilai koefisien korelasi juga berada pada rentang nilai 0,80 sampai 

1,00. Sehingga dari hasil perhitungan reliabilitas disiplin belajar dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan reliabel. 

Teknik Analisis Data 

Uji Normalitas data 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. Uji normalitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan uji chi kuadrat. Kriteria pengujian adalah data berdistribusi normal jika 

chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel. 

1. Uji Normalitas Motivasi Belajar 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji chi kuadrat. Hasil perhitungan uji 

normalitas untuk sampel dengan menggunakan data awal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Normalitas Data Motivasi Belajar 

Variabel X² hitung X² tabel Signifikan Kesimpulan 

Motivasi Belajar 7,877097 9,487729 0,05 Normal 

(Sumber: Data diolah dengan aplikasi excel) 

Hasil uji normalitas diperoleh X² hitung sebesar 7,877097, Sedangkan nilai Chi-Kuadrat 

tabel pada taraf signifikan 5% adalah X² tabel sebesar 9,487729. Dengan demikian chi kuadrat 

hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel (7,877097 < 9,487729) Sehingga dapat disimpulkan data 

pada variabel motivasi belajar dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas Disiplin Belajar 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. Hasil perhitungan uji 

normalitas untuk sampel dengan menggunakan data awal dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Normalitas Data Disiplin Belajar 

Variabel X² hitung X² tabel Signifikan Kesimpulan 

Motivasi Belajar 8,551268963 9,487729 0,05 Normal 

(Sumber: Data diolah dengan aplikasi excel) 

Hasil uji normalitas diperoleh X² hitung sebesar 8,551268963, Sedangkan nilai Chi-Kuadrat 
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tabel pada taraf signifikan 5% adalah X² tabel sebesar 9,487729. Dengan demikian chi kuadrat 

hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel (8,551268963< 9,487729). Sehingga dapat disimpulkan data 

pada variabel motivasi belajar dinyatakan berdistribusi normal. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linear Sederhana 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa (X1) 

           Pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar Ekonomi siswa dilukiskan dengan 

persamaan regresi Y = a + b X dimana a dan b dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

a = 
(∑𝒀)(∑𝑿𝟏𝟐)−(∑𝑿𝟏)(∑𝑿𝟏𝒀)

𝒏(∑𝑿𝟏𝟐)−(∑𝑿)²
           b = 

𝒏(∑𝑿𝟏𝒀)−(∑𝑿𝟏)(∑𝒀)

𝒏(∑𝑿𝟐)−(∑ 𝑿𝟏)²
 

a = 
(4398)(194603)−(3491)(240028)

64(194603)−(3491)²
                                   b = 

64(240028)−(3491)(4398)

64(194603)−(3491)²
 

a = 
855.863.994−837.937.748

12.454.592−12.187.081
          b = 

15.361.792−15.353.418

(12.454.592)−12.187.081
 

a = 
 17.926.246

267.511
             b = 

8.374

267.511
 

a = 67,011             b = 0.031 

Dari hasil perhitungan a dan b tersebut maka dapat dituliskan persamaan regresi berikut: Y= 

67,011+0.031 𝑋1 

Dengan demikian persamaan regresi liniear sederhana mengenai Motivasi Belajar terhadap 

Hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar. Ini berarti jika motivasi 

belajar mempunyai skor 60 maka diperkirakan skor hasil belajar siswa adalah Y= 67,011+0.031 (60) 

= 68.871 artinya apabila kondisi sosial semakin tinggi maka hasil belajarnya semakin tinggi. Skor-

skor lainnya dapat dihitung dengan jalan yang sama untuk tiap skor X1 yang diberikan. 

2. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa (X1) 

Pengaruh Disiplin Belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa dilukiskan dengan persamaan 

regresi Y=a+b𝑋2 dimana a dan b dapat dihitung dengan rumus berikut: 

a = 
(∑𝒀)(∑𝑿𝟏𝟐)−(∑𝑿𝟏)(∑𝑿𝟏𝒀)

𝒏(∑𝑿𝟏𝟐)−(∑𝑿)²
           b = 

𝒏(∑𝑿𝟏𝒀)−(∑𝑿𝟏)(∑𝒀)

𝒏(∑𝑿𝟐)−(∑ 𝑿𝟏)²
 

a = 
(4398)(200328)−(3494)(241792)

64( 200328)−(3494)²
                                  b = 

64(241792)−(3494)(4398)

64(200.328)−(3494)²
 

a = 
881.042.544−844.821.248

12.820.992−12.208.036
          b = 

15.472.688−15.366.612

(12.820.992)−12.208.036
 

a = 
 36.221.296

612.956
             b = 

108.076

612.956
 

a = 59,09             b = 0.176 

Dari hasil perhitungan a dan b tersebut maka dapat dituliskan persamaan regresi berikut: Y= 

59,09+0.176 𝑋2 

Dengan demikian persamaan regresi liniear sederhana mengenai Motivasi Belajar terhadap 

Hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar. Ini berarti jika motivasi 

belajar mempunyai skor 60 maka diperkirakan skor hasil belajar siswa adalah Y= 59,09+0.176 (70) 

= 71,41 artinya apabila kondisi sosial semakin tinggi maka hasil belajarnya semakin tinggi. Skor-

skor lainnya dapat dihitung dengan jalan yang sama untuk tiap skor X2 yang diberikan. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tujuan analisis regresi liniear berganda dilakukan adalah untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  

Y= a+ b1X1+ b2X2 

Selanjutnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan tingkat 

kepercayaan (confidence interval) 95% atau untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dari perhitungan pada lampiran diperoleh a=2.776,  b1=0,815,  

b2= 0,514. Dengan demikan maka persamaan liniear berganda sebagai berikut 

Y= 2.776+ 0,815𝐗𝟏+ 0,51𝐗𝟐 

Yang berarti jika seorang siswa memilki skor Motivasi Belajar (60) dan Disiplin Belajar (70) 

maka dapat kita perkirakan skor hasil belajar siswa (Y) adalah: 

Y= 2.776+ 0,815 (60) + 0,51 (70) = 2.860 
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Yang lainnya dapat dihitung dengan jalan yang sama setiap skor X1 dan X2 yang diberikan. Jadi 

jika semakin tinggi skor X1 dan X2 maka akan semakin tinggi hasil belajarnya. 

 

Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan dari variabel bebas dan terikat. Uji t 

dalam penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan diterima atau 

ditolak, dengan tingkat kepercayaan 95% atau Maka selanjutnya, kita melihat pada tabel Ttabel N=64 

dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai rtabel sebesar 1,669.Untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen, maka dilakukan uji t berikut : 

1. Motivasi Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

rxy = 
64(240028)−( 3491)( 4398)

√[64(194.603)−(3.4912][64(308.280)−(4.398)2]
 

rxy = 
15.361.792− 15.353.418

√[12.454.592−12.187.081][19.729.920− 19.342.404]
 

rxy = 
8.374

√[267.511][387.516]
 

rxy = 
8.374

32.197
 

rxy = 0,26 

maka T hitungnya sebagai berikut: 

t = 
0,26√64−2

√1−0,26²
 

t = 
0,26√62

√1−0,0676
 

t = 
0,26(7,874)

0,9324
 

t = 
2,04724

0,9324
 = 2,195 

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,195 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,669. Maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Motivasi belajar (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap hasil belajar (Y). 

2. Disiplin Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

r =
𝑛(∑𝑋2𝑦)−(∑𝑋2)(∑𝑌

√[𝑛(∑𝑋22)−(∑𝑋2)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

r = 
64(241792)−(3494)(4398)

√[54(200328)−(3493)2][64(308280)−(4398)2]
 

r = 
15.474.688−15.366.612

√[(12.820.992− 12.208.036)][19.729.920)−(19.342.404)
 

r = 
108.076

√[612.956][387.516]
 

r = 
108.076

487.370
 

r = 0.221 

 

maka T hitungnya sebagai berikut: 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 

t = 
0.221√64−2

√1−0.221²
 

t = 
0.221√62

√1−0,04884
 

t = 
0.221√62

√0,7609
 

t = 
0.221 (7,874)

0,975
 

t = 
1.740

0,975
 = 1.784 

Dari hasil perhitungan diatas, diketahui  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1.784 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,669. Maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar (Y). 
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Uji F (Simultan) 

Uji f dilakukan mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat. Dalam hal ini Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan syarat, apabila 

Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak Ha diterima. Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel maka Ho dierima 

Ha ditolak. Menentukan nilai Ftabel adalah terlebih dahulu mencari nilai untuk pembilang (N1) dengan 

rumus: df (N1)= k-1 dan untuk penyebut (N2) yaitu : df(N2) = n-k. Jadi untuk N1 yaitu = 3-1=2 dan 

untuk N2= 64-3=61. Maka selanjutnya, kita melihat pada tabel ftabel df untuk pembilang (N1) =2 dan 

df untuk penyebut (N2) = 64 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai ftabel sebesar 3,15. 

Mengetahui apakah variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen, maka 

dilakukan melalui distribusi sampling F dengan rumus: 

F = 
𝑹𝟐/ 𝒌 

(𝟏−𝑹𝟐) / (𝒏−𝒌−𝟏) 
 

F = 
(𝟎,𝟒𝟐𝟗)𝟐/ 𝟐 

(𝟏−(𝟎,𝟒𝟐𝟗)𝟐) / 𝟔𝟒−𝟐−𝟏) 
 

F = 
𝟎,𝟏𝟖𝟒𝟎𝟒𝟏/ 𝟐 

(𝟎,𝟖𝟏𝟓𝟗𝟓𝟗) /𝟔𝟏 
 

F = 
𝟎,𝟎𝟗𝟐𝟎𝟐𝟎𝟓 

(𝟎,𝟎𝟏𝟑𝟑)
 

F = 9,2 

 Berdasarkan perhitungan diatas, nilai Fhitung (9,2) lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel 

(3,15). 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian 

secara bersama-sama, motivasi belajar dan disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar, dengan pengaruh yang signifikan. Ini memberi arti hipotesis 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar dan disiplin belajar berpengaruh secara serempak terhadap 

variabel hasil belajar kelas XI SMA Negeri 5 PematangSiantar. 

Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh motivasi belajar dan 

disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 di SMA Negeri 5 Pematangsiantar untuk 

mengukur nilai presentase,maka dilakukan uji determinasi sebagai berikut : 

Kd = r² x 100 % 

1. Kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa diperoleh data r= 0.26 maka r2=1,4782  

sehingga Kd= 1,4782 x 100% = 14,78% . Dengan demikian pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa sebesar 14,78% dan sisanya sebesar 85,22% dipengaruhi oleh faktor lain.  

2. Kontribusi antara variabel disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa diperoleh data r= 0.221 maka 

r2= 0.6353 sehingga Kd = 0.6353 x 100% =63,53%. Dengan demikian pengaruh disiplin belajar 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 63,53% dan sisanya sebesar 36,47% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

3. Kontribusi antara variabel motivasi belajar terhadap disiplin belajar diperoleh data r=0,65  maka r2= 

0,4297 sehingga Kd = 0,4297 x 100% = 42,97%. Dengan demikian pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 42,97% dan sisanya sebesar 57,03% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

4. Kontribusi antara variabel motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa diperoleh 

data r=  0,65 maka r2= 0,429 sehingga Kd = 0,429  x 100% = 42,9%. Dengan demikian pengaruh 

displin belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa sebesar 42,9% dan sisanya sebesar 

57,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

No Regresi R r² R 100.r% 

1 Y atas X1 0,26 1,4782 - - 

2 Y atas X2 0,221 0.6353 - - 

3 X1 atas X2 0,65 0,4297 - - 

4 Y atas X1 atas X2 0,65  0,429 42,9% 
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Pembahasan 

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, maka proses penelitian memperlihatkan temuan 

penelitian. Dari deskripsi data hasil penelitian,diperoleh data sebagai berikut: Untuk melihat apakah ada 

hubungan antara variabel Y atau X1 dan X2 membedakan berdasarkan persamaan regresi linier multipel 

dengan persamaan Y=2,123+2,498 𝑋1 +2133 𝑋2  Sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh antar 

variabel tersebut dapat diketahui dari uji korelasi sederhana yang dinyatakan dengan R. Hasil uji 

hipotesis adalah: 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap hasil belajar Ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A 2025/2026. Hal ini berarti jika motivasi belajar 

adalah cukup maka hasil belajar siswa cukup dan sebaliknya. Sedangkan besarnya pengaruh antara 

kedua variabel tersebut adalah 0,338 yang berarti berpengaruh dengan disiplin belajar adalah tinggi. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi 

siswa kelas XI  di SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A 2025/2026 Hal ini berarti jika disiplin belajar 

adalah cukup maka hasil belajar siswa cukup dan sebaliknya. Sedangkan besarnya pengaruh antara 

kedua variabel tersebut adalah 0,484 yang berarti berpengaruh dengan disiplin belajar adalah tinggi. 

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar Ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A 2025/2026. Hal ini berarti 

jika disiplin belajar dan motivasi belajar adalah cukup maka hasil belajar siswa cukup dan sebaliknya 

Sedangkan besarnya pengaruh antara kedua variabel tersebut adalah 1,026 yang berarti berpengaruh 

dengan disiplin belajar dan motivasi belajar adalah tinggi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas pada bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama,  dimana motivasi belajar dinyatakan valid dengan R hitung 

> R tabel (0,361) dan reliabilitasnya yaitu dinyatakan reliabel dengan R hitung (0,849433) >nilai 

cronbach alpha (0,6) dinyatakan valid dengan R hitung >R tabel (0,361) dan reliabilitasnya yaitu 

dinyatakan reliabel dengan R hitung (0,849433) > nilai cronbach alpha (0,6 ). Kedua, uji regresi linier 

sederhana untuk motivasi belajar Y= 67,011+0.031 𝑋1artinya apabila motivasi belajar (X1) semakin 

tinggi maka hasil belajarnya juga semakin tinggi dan uji regresi linier sederhana untuk disiplin belajar 

Y= 59,09+0.176 𝑋2 artinya apabila disiplin belajar (X2) semakin tinggi maka hasil belajar nya juga 

semakin tinggi. Ketiga, uji regresi berganda untuk motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar siswa Y = 2.776 + 0,815X1 + 0,51X2 yang artinya apabila ketersedian disiplin belajar dan 

motivasi belajar sama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keempat, uji parsial (uji t) untuk 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dinyatakan signifikan dengan (2,195) > (1,669), untuk 

disiplin belajar dengan hasil belajar siswa dimana (1,784) > (1,669). Kelima, uji simultan (uji F) untuk 

X1 dan X2 dengan Y dinyatakan signifikan dengan (9,2) > (3,15), Terakhir, uji koefisien determinasi 

untuk ketersediaan disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa diperoleh data r²x 

100% = 42,9%. 
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